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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada Bab 4, berikut 

adalah simpulan yang penulis ambil: 

1. Komponen pendapatan yang berkaitan dengan pekerjaan sebagai pengendara 

ojek daring bagi para narasumber GO-JEK dan Grab yang teridentifikasi 

dalam penelitian ini antara lain adalah pendapatan tunai yang terdiri dari tip 

yang diberikan oleh penumpang serta pendapatan non-tunai yang terdiri dari 

pembayaran non-tunai dari penumpang maupun insentif yang diberikan oleh 

GO-JEK atau Grab; 

2. Komponen biaya yang berkaitan dengan pekerjaan sebagai pengendara ojek 

daring bagi para narasumber GO-JEK dan Grab yang teridentifikasi dalam 

penelitian ini antara lain adalah biaya bahan bakar, biaya penyusutan sepeda 

motor, biaya perpanjangan SIM, biaya STNK, biaya pembelian paket 

internet dan telepon, biaya helm dan jaket, biaya jas hujan, biaya perawatan 

sepeda motor, dan biaya penggantian ban sepeda motor. Biaya bahan bakar 

merupakan satu-satunya komponen biaya yang tergolong sebagai biaya 

variabel, yaitu biaya yang besarnya mengalami perubahan ketika pesanan 

yang diselesaikan oleh narasumber meningkat atau menurun. Biaya 

penyusutan sepeda motor, biaya perpanjangan SIM, biaya STNK, biaya 

pembelian paket internet dan telepon, biaya helm dan jaket, biaya jas hujan, 

biaya perawatan sepeda motor, dan biaya penggantian ban sepeda motor 

merupakan biaya-biaya yang tergolong sebagai biaya tetap, yaitu biaya yang 

besarnya tidak mengalami perubahan ketika pesanan yang diselesaikan 

narasumber meningkat atau menurun; 

3. Dalam periode pengukuran satu bulan, baik narasumber GO-JEK maupun 

narasumber Grab dapat memenuhi seluruh biaya yang berkaitan dengan 

pekerjaan sebagai pengendara ojek daring berdasarkan hasil analisis CVP 

berdasarkan analisis titik impas serta hasil perhitungan laba operasi seluruh 

narasumber positif; 
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4. UMK Bekasi merupakan acuan untuk menetapkan biaya kebutuhan hidup 

bulanan seluruh narasumber GO-JEK dan Grab. Dari dua puluh orang 

narasumber GO-JEK dan Grab, hanya satu narasumber yang dapat 

membayar biaya kebutuhan hidup bulanan, menggunakan UMK Bekasi 

sebagai acuan, dengan pendapatan yang diperoleh dalam periode pengukuran 

satu bulan; dan 

5. Dengan mempertimbangkan data yang telah penulis paparkan dalam 

penelitian ini, narasumber GO-JEK dan Grab dapat mengambil keputusan 

untuk tetap bekerja sebagai pengendara ojek daring atau memilih pekerjaan 

lain dengan tingkat risiko yang sama-sama rendah. Sebagai contoh, 

pekerjaan sebagai tenaga kerja di pabrik di Kota Bekasi memastikan tenaga 

kerja memperoleh pendapatan yang tetap dalam satu bulan dengan jam kerja 

yang rendah. Pendapatan tersebut setara dengan besar UMK Bekasi yang 

mempertimbangkan aspek kebutuhan hidup. Sementara, menjadi pengendara 

ojek daring menghasilkan pendapatan yang tidak tentu dalam satu bulan 

dengan jam kerja yang sangat tinggi. Narasumber yang tetap ingin bekerja 

sebagai pengendara ojek daring harus siap untuk bekerja keras untuk 

menghasilkan pendapatan yang tinggi dengan tetap mempertimbangkan 

besar biaya yang dikeluarkan dalam satu bulan terkait dengan pekerjaan 

sebagai pengendara ojek daring. Tentu pemilihan pekerjaan juga merupakan 

preferensi masing-masing narasumber berdasarkan faktor-faktor lainnya 

selain daripada faktor-faktor kualitatif, seperti kemauan narasumber untuk 

bekerja dengan jam kerja yang tidak fleksibel. Hal lainnya yang patut 

menjadi pertimbangan adalah narasumber dapat menjadikan pekerjaan 

sebagai pengendara ojek daring sebagai pekerjaan sampingan. Bila 

narasumber mampu bekerja secara efektif, narasumber akan memperoleh 

pendapatan yang cukup untuk memenuhi biaya-biaya yang berkaitan dengan 

pekerjaan sebagai pengendara ojek daring dan memperoleh keuntungan 

bersih untuk menambah pendapatan dari pekerjaan utama dalam memenuhi 

kebutuhan hidup. 
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Saran-saran penulis untuk narasumber-narasumber GO-JEK maupun 

Grab, antara lain: 

1. Narasumber GO-JEK harus memiliki pemahaman yang baik mengenai 

skema insentif yang diberikan oleh GO-JEK. Berdasarkan Gambar 3.4, poin 

akan bertambah untuk setiap pesanan yang dilakukan pada jam sibuk, yaitu 

jam 16.00 sampai 20.00, dan pada daerah hotspot dari satu poin per pesanan 

menjadi tiga poin per pesanan. Sedangkan untuk pesanan yang diambil pada 

jam sibuk dan pada daerah yang bukan daerah hotspot, satu pesanan yang 

diselesaikan akan menambah dua poin. Narasumber GO-JEK harus fokus 

untuk menyelesaikan pesanan dengan jarak pendek sebelum jam sibuk pada 

sore hari. Hal ini untuk menambah poin dengan jam kerja yang relatif 

rendah. Saran penulis tersebut bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 

narasumber GO-JEK karena insentif harian GO-JEK akan menambah 

pendapatan secara signifikan;  

2. Untuk narasumber Grab, memang insentif harian yang diberikan oleh Grab 

tidak sebesar yang diberikan Grab. Namun demikian, akan lebih baik 

narasumber Grab tetap berusaha untuk memperoleh insentif harian tersebut 

untuk menambah pendapatan yang diperoleh narasumber. Agar pendapatan 

narasumber Grab tinggi, narasumber Grab harus banyak menyelesaikan 

pesanan dengan jarak jauh. Narasumber Grab juga harus bekerja secara 

maksimal pada jam sibuk dan pada daerah hotspot; dan 

3. Narasumber GO-JEK dan narasumber Grab dapat mencoba melakukan 

penghematan terhadap biaya yang dikeluarkan. Penghematan biaya variabel 

dapat dilakukan dengan menggunakan bahan bakar Pertalite yang lebih 

murah harga per liternya daripada Pertamax. Narasumber juga perlu 

mengetahui bahwa terdapat faktor-faktor lainnya yang menyebabkan 

peningkatan biaya variabel, dalam hal ini hanya biaya bahan bakar. Faktor-

faktor tersebut terdiri dari kondisi jalanan yang macet, kondisi sepada motor 

yang memang boros bahan bakar, serta cara narasumber mengendarai sepeda 

motor. Penghematan terhadap biaya tetap dapat dilakukan dengan memilih 

produk-produk yang lebih murah namun memiliki kualitas yang relatif sama, 

seperti membeli oli yang lebih murah, jas hujan yang lebih murah dengan 



 

125 

 

periode penggantian jas hujan yang lebih cepat, atau ban sepeda motor 

dengan merek yang lebih murah dari merek lainnya. Narasumber tetap perlu 

memastikan bahwa penghematan biaya tidak akan berdampak terhadap 

penurunan kualitas layanan terhadap penumpang. 

Saran-saran penulis untuk penelitian selanjutnya yang terkait dengan 

topik mengenai analisis CVP terhadap pengendara ojek daring adalah: 

1. Keterbatasan pada penelitian ini adalah penulis kesulitan untuk memperoleh 

dan menghitung data mengenai tarif pendapatan serta biaya variabel untuk 

setiap pesanan yang diselesaikan. Data tersebut dapat diperoleh dengan 

melakukan wawancara terstruktur untuk memperoleh data mengenai besar 

pendapatan setiap menyelesaikan satu pesanan dengan melihat riwayat 

pesanan yang diselesaikan oleh pengendara ojek daring. Dari riwayat 

tersebut, diharapkan dapat diperoleh data mengenai jarak tempuh pesanan 

serta jam ketika pesanan dilakukan sehingga dapat diketahui apakah pesanan 

tersebut dilakukan pada jam sibuk atau tidak. Mengenai daerah hotspot, 

perlu dilakukan wawancara terstruktur yang lebih spesifik untuk mengetahui 

apakah pengendara bekerja pada daerah hotspot atau tidak. Akan lebih baik 

juga apabila tip yang diperoleh narasumber diketahui secara spesifik berapa 

besar yang diperoleh dalam satu hari. Data mengenai biaya variabel tiap 

pesanan dapat diketahui dengan cara mengetahui berapa konsumsi bahan 

bakar per liter untuk setiap pesanan yang diselesaikan dengan cara 

memperoleh data mengenai berapa rata-rata liter bensin yang dibeli oleh 

pengendara; 

2. Keterbatasan lainnya adalah penulis tidak dapat memperoleh mengenai 

perhitungan tarif pendapatan bagi pengendara GO-JEK maupun Grab. 

Gambar 3.3 dalam penelitian ini merupakan tarif perhitungan layanan GO-

RIDE dari GO-JEK untuk penumpang bukan untuk pengendara. Ketika cara 

perhitungan tarif setiap pesanan yang diselesaikan bagi pengendara GO-JEK 

maupun Grab diketahui, penelitian berikutnya dapat menggambarkan secara 

spesifik hubungan antara pesanan yang diselesaikan dengan perolehan 

pendapatan oleh pengendara ojek daring; dan 
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3. Data mengenai target laba operasi yang spesifik berdasarkan keinginan 

pengendara ojek daring secara pribadi akan lebih baik untuk mengganti data 

target laba operasi berdasarkan UMK Bekasi terkait dengan kebutuhan hidup 

bulanan.
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